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Latar belakang dalam penelitian ini adalah salah satu bisnis yang bergerak 
dalam produk herbal yang halal adalah HPAI, banyaknya Bisnis Center yang 
tersebar luas di seluruh pelosok Indonesia dan BC HPAI Pekanbaru 3 merupakan 
BC yang berkembang pesat, yang beralamat di Jl. Soekarno Hatta, Pasar Pagi 
Arengka. Berdasarkan observasi bahwasanya produk ini sangat diminati oleh para 
konsumennya, berdasarkan observasi dijumpai fenomena masih ada 
keterlamnbatan barang yang sampai kepada konsumen atau pembeli, namun data 
yang didapat dilapangan produk HPAI pada BC HPAI Pekanbaru 3 ini tak tetap 
mengalami peningkatan signifikan pada tahn 2017-2018     
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana distribusi produk 
pada Bisnis Center HNI HPAI  PEKANBARU 3 dan bagaimana tinjauan 
Ekonomi Syariah tentang distribusi produk pada BC. HNI HPAI PEKANBARU 
3. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Populasi dalam penelitian ini 
terdiri dari pemilik BC 1 orang dan 6 karyawan BC. Karena populasi sedikit maka 
penelitian ini tidak mengambil sampel, dengan kata lain semua populasi dijadikan 
sebagai subjek penelitian yaitu 7 orang, atau total sampling.  Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan studi kepustakaan dan dianalisa menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh bahwa distribusi produk 
HNI HPAI pada BC HNI HPAI Pekanbaru 3  sejauh ini secara keseluruhan sudah 
baik, akan tetapi ada beberapa yang belum berjalan secara maksimal terutama 
pada fasilitas distribusi produknya, yaitu alat transportasi yang terbatas serta 
masih menggunakan jasa ekspedisi dan kurir. Menurut tinjauan Ekonomi Syariah 
distribusi produk HNI HPAI Pekanbaru pada BC HNI HPAI Pekanbaru 3 sudah  
sesuai dengan Ekonomi Syariah, ini disebabkan karena dalam kegiatan distribusi 
produknya sesuai dengan ekonomi syariah dan tidak ada ditemukan hal yang 
dilarang dalam ekonomi syariah. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Manusia hakikatnya adalah makhluk Allah yang terbaik diantara 
semua makhluknya. Seharusnya dalam semua aktivitas manusia 
menggambarkan akhlak-akhlak mulia, diantara banyaknya aktivitas itu ada 
namanya aktivitas ekonomi. Pada semua akitivitas hendaknya manusia 
mengikut sertakan agama (Islam) didalamnya, termasuk aktivitas ekonomi ini, 
yang dikenal dengan ekonomi Islam atau ekonomi syariah. 
Ekonomi syariah adalah ekonomi yang bebas tapi kebebasannya lebih 
banyak ditunjukkan dalam bentuk kerjasama dari pada kompetisi. Karena 
kerjasama merupakan tema umum dalam organisasi sosial Islam.  
Ekonomi juga disebut sebagai studi tentang manusia, dimana terjadi 
pertentangan antara kebutuhan dan keinginan manusia yang sifatnya tidak 
terbatas, berbenturan dengan kapasitas sumberdaya yang terbatas.
1
 Islam telah 
menetapkan kebutuhan primer manusia terdiri dari pangan, sandang dan 
papan. Sebagai kebutuhan primer, tentu pemenuhannya atas setiap individu 




Tiga kegiatan utama ekonomi yaitu produksi, distribusi dan konsumsi, 
distribusi merupakan salah satu dari kegiatan ekonomi yang menghubungkan 
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produksi dan konsumsi yang mana jika salah satu fungsi dari ketiga kegiatan 
tersebut terganggu maka ekonomi terancam akan perkembangannya. Lebih 
dalam lagi distribusi adalah setiap kegiatan menyalurkan barang dan jasa dari 
produsen (penghasil) ketangan konsumen (pemakai) atau yang 
membutuhkannya.
3
 Distribusi adalah bagian yang tidak terpisahkan dari rantai 
pemasok suatu produk, serta menjadi bisnis yang berkembang pesat saat 
sekarang ini.  
Salah satu penunjang baiknya ekonomi adalah bisnis, karena bisnis 
mempunyai peranan yang sangat vital dalam rangka memenuhi kebutuhan 
manusia. Kegiatan bisnis mempengaruhi semua tingkat kehidupan manusia 
baik individu, sosial, regional, nasional maupun internasional. Negara tidak 
dapat berjalan dan maju tanpa adanya dunia bisnis atau usaha yang 
berkembang secara pesat dan efisien. Dunia bisnis tidak dapat berdiri sendiri 
melainkan banyak aspek dari berbagai macam dunia lainnya turut terlibat baik 
langsung maupun tidak langsung.
4
 Hal-hal yang terjadi dalam kegiatan ini 
adalah tukar menukar, jual beli, memproduksi, mendistribusikan, 
memasarkan, bekerja dan memperkerjakan, serta interaksi manusiawi lainnya. 
Dengan tujuan memperoleh keuntungan dan mensejahterakan ekonomi 
pelakunya. 
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Bisnis adalah kegiatan atau usaha yang dilakukan untuk memperoleh 
keuntungan sesuai dengan tujuan dan target yang diinginkan dalam berbagai 
bidang, baik jumlah maupun waktunya.
5
 
Keterlibatan muslim dalam bisnis bukan merupakan hal yang baru, 
namun telah berlangsung sejak empat belas abad yang lalu. Hal tersebut tidak 
mengejutkan karena Islam menganjurkan untuk melakukan kegiatan bisnis, 
dalam hal tersebut juga diatur dalam Al-Quran. Dengan demikian Al-Quran 
membolehkan kegiatan bisnis. Al-Quran juga memuat tentang bentuk yang 
sangat detail mengenai praktek bisnis yang dibolehkan. Konsep Al-Quran 
tentang bisnis sangatlah komprehensif, sehingga parameternya tidak hanya 
menyangkut dunia, tetapi juga menyangkut urusan akhirat.
6
   
Diantara ayat Al-Qur’an yang menyeru manusia untuk berbisnis dalam 
mencari rezeki, terdapat dalam Qur’an Surah Al-Jumua’ah ayat 10:  
                          
           
  
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 




Pada ayat diatas dapat dilihat bahwa “maka bertebaranlah kamu 
dimuka bumi” dan “carilah karunia Allah” maksudnya adalah Allah menyeru 
atau memerintahkan kepada manusia untuk bekerja atau berusaha dalam 
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mencari rezeki. Tentunya rezeki yang halal dan baik menurut Islam. Tanggung 
jawab manusia sebagai khalifah adalah mengelola resources yang telah 
disediakan oleh Allah secara efisien dan optimal agar kesejahteraan dan 
keadilan dapat ditegakkan. Satu hal yang harus dihindari adalah berbuat 
kerusakan dimuka bumi ini. 
Secara sederhana distribusi dapat dimaknai sebagai “penyaluran”. 
Distribusi adalah pembagian pengiriman barang-barang kepada orang banyak 
atau ke beberapa tempat.
8
 
Tersedianya barang yang dibutuhkan konsumen adalah tujuan yang 
ingin dicapai dari kegiatan distribusi, ketersediaan barang yang dibutuhkan 
merupakan point penting dalam pelayanan terhadap konsumen, tersedia atau 
tidaknya barang membuat penilaian tersendiri dimata konsumen bagi 
pedagang. Jika setiap barang yang dibutuhkan ada maka konsumen akan 
merasakan kepuasan yang cukup, namun jika sebaliknya konsumen akan 
merasa kecewa atau konsumen mencari tempat lain yang menyediakan barang 
yang diperlukannya. 
Dalam persfektif ekonomi syariah distribusi memiliki makna yang 
luas, yaitu mencakup pengaturan kepemilikan, unsur-unsur produksi dan 
sumber-sumber kekayaan.
9
 Oleh karena itu, distribusi merupakan 
permasalahan utama dalam ekonomi Islam, karena memiliki hubungan yang 
erat dengan tingkat kesejahteraan suatu masyarakat. Adapun kesejahteraan 
dalam ekonomi Islam diukur berdasarkan prinsip pemenuhan kebutuhan setiap 
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individu masyarakat, bukan atas dasar penawaran dan permintaan, 
pertumbuhan ekonomi,cadangan devisa, nilai mata uang ataupun indeks 
harga-harga di pasar non-ril, sebagaimana dialami dalam sistem ekonomi 
kapitalis.  
PT. Herba Penawar Alwahida Indoneaia yang dikenal dengan HPAI, 
adalah perusahaan yang bergerak dibidang distributor produk herbal.produk 
yang didistribusikan adalah obat-obatan herbal, produk rumah tangga, 
perlengkapan ibadah, hijab, muinuman herbal.  
PT. HPAI mempunyai komitmen untuk terus memperluas jaringan di 
setiap wilayah atau membangun jaringan distribusi baru di area-area strategis 
sehingga semua segmen pasar dapat dikuasai. Sebagai perusahaan distribusi, 
PT. HPAI juga dilengkapi dengan berbagai infrastruktur dan fasilitas yang 
baik dan lengkap sebagai wujud implementasi dari program cara distribusi 
obat yang baik (CDOB), sehingga setiap produk yang didistribusikan tetap 
terjamin kualitasnya. 
Pendistribusiannya di salurkan ke Bussiness Center (BC), Agency 
Center (AC), Distribution Center (DC), Stock Center (SC). HPAI memiliki 
127 Bussiness Center (BC) dan Agen Stok dalam jalur pendistribusian produk 
yang tersebar di hampir seluruh provinsi Indonesia, bahkan juga beberapa 
negara, dan jumlah Agen HPAI yang terus tumbuh berkembang.
10
 
BC. HNI HPAI tersebar luas di Indonesia bahkan ke luar negeri, di 
Pekanbaru, Riau Terdapat 5 BC. HNI HPAI pada tahun 2018, yaitu: 
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Tabel 1.1 
Data  Nama dan Alamat BC. HNI HPAI di Pekanbaru  
Tahun 2018 
No Nama BC. HNI 
HPAI 
Alamat BC. HNI HPAI 
1 BC. HNI HPAI 
PEKANBARU 1 
Jl. T.Tambusai Ujung, Pekanbaru  
2 BC. HNI HPAI 
PEKANBARU 2 
Jl. Paus No.69 f, Tengkerang Tengah 
Marpoyan damai kota Pekanbaru 
3 BC. HNI HPAI  
PEKANBARU 3 
Jl. Sukarno Hatta, Sidomulyo Tim, 
Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru 
4 BC.HNI HPAI 
PEKANBARU 4 
Jl. Melati No.35, Simpang Baru, 
Tampan, Kota Pekanbaru  
5 BC. HNI HPAI 
PEKANBARU 5 
Jl. Rambutan No.55B 
Sumber: hasil Observasi peneliti 2019 
Dari tabel diatas menunjukkan BC. HNI HPAI berkambang pesat di 
Pekanbaru, dilihat dari jumlah BC. HNI HPAI yang berada di Pekanbaru pada 
tabel. Dari awalnya Cuma satu lalu bertambah dan menjadi lima Bisnis 
Center. BC. HNI HPAI ini mengambil barang dari gudang yang berada di Jl. 
Air Hitam, Garuda Sakti, Pekanbaru. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu karyawan BC. HPAI 
PEKANBARU 3 dengan Sri Devi menjelaskan bahwa BC. HPAI 
PEKANBARU  adalah Businees Center cabang Pekanbaru dari PT Herba 
Penawar Alwahida Indonesia.. Dari lima BC. HPAI yang ada di Pekanbaru, 
BC 3 mendistribusikan barang ke banyak tempat, diantaranya Meranti, 
Kampar, Inhu, Air Molek, Bengkalis, Bagan Batu, Lipat kain, Sumatra Utara, 
Selat Panjang, Sumatra barat, Teluk Kuantan, dan lainnya. Selain menjadi 
distributor BC juga menjadi pengecer bagi konsumennya, serta sudah berdiri 
selama 4 tahun.
11
 Berikut data penjualan produk HNI HPAI 3 Pekanbaru: 
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Data Penjualan Produk HNI HPAI di BC HNI HPAI  
Pekanbaru 3 Tahun 2017 dan 2018 
No Bulan  Jumlah Produk Terjual 
2017 2018 
1 Januari 112.305.000,00 522.495.250,00 
2 Februari  81.123.000,00 449.753.000,00 
3 Maret 110.529.000,00 429.097.000,00 
4 April 42.578.250,00 567.200.250,00 
5 Mai 66.258.000,00 539.284.250,00 
6 Juni 25.125.000,00 496.676.500,00 
7 Juli 47.833.250,00 453.489.000,00 
8 Agustus 75.320.000,00 632.762.750,00 
9 September 44.087.000,00 876.903.500,00 
10 Oktober 82.252.000,00 1.296.111.500,00 
11 November 229.446.250,00 1.344.322.500,00 
12 Desember  447.084.250,00 1.699.837.000,00 
JUMLAH  1.363.941.000,00 9.307.932.500,00 
Sumber: Data Olahan dari BC HNI HPAI Pekanbaru 3  
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa penjualan produk setiap bulannya 
pada tahun 2017 mengalami naik turun atau fluktuatif.  Begitu juga dengan 
tahun 2018. Namun jika dilihat dari tabel di atas, penjualan dari tahun 2017 ke 
tahun 2018 mengalami kenaikan yang signifikan, yang mana mengalami 
kenaikan yang berkali-kali lipat, dari 1.363.942.000,00 pada tahun 2017 
menjadi 9.307.932.500,00 di tahun 2018. Hal itu menunjukkan bahwa 
perkembangan BC HPAI Pekanbaru 3 sangat bagus. Berdasarkan wawancara 
awal kepada salah seorang pihak BC HPAI Pekanbaru 3 sudah melakukan 
penjualan dan distribusi yang maksimal, namun karena permintaan yang 
banyak, menyebabkan adanya keterlambatan distribusi, dan kurang efektif, 
serta adanya didapatkan komplain dari mitra yang bersangkutan atas 
kerusakan barang yang di terima, dan keterlambatan pendistribusian, dan 
ketersediaaan barang pada BC yang tidak lengkap, dan selalu kekurangan. 
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Keterlambatan distribusinya dapat mencapai 2-3 hari, ini disebabkan oleh 
transportasi milik BC untuk oprasional distribusi yang tidak memadai, hal itu 
menimbulkan keluhan dari para mitra BC HPAI  Pekanbaru 3, serta dalam 
pendistribusian barang ada ditemukan kerusakan barang. Dan kurangnya 
produk yang di produksi oleh principal mengakibatkan pendistribusian 
terhambat. Kurang fleksibelnya ini berpengaruh juga terhadap proses kinerja 
mitra-mitra yang dibawah naungan BC. HPAI Pekanbaru tersebut, efek 
terakhir termasuk kosongnya persediaan mereka dan kurangnya responden. 
Berdasarkan uraian diatas penulis bermaksud untuk meninjau lebih 
dalam tentang distribusi dan ketersediaan produk HPAI pada  BC. HPAI 
PEKANBARU 3, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dan menuangkannya dalam suatu karya ilmiah yang berjudul “Distribusi 
Produk Menurut Ekonomi Syariah (Studi Pada Business Center Herba 
Penawar Alwahida Indonesia (HPAI) Pekanbaru 3)”. 
 
B. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini terarah dan tidak menyimpang dari topik yang 
dipersoalkan, maka penulis memberikan batasan permasalahan penelitian pada 
distribusi produk pada Business Center Herba Penawar Alwahida Indonesia 
(HPAI) Pekanbarau 3 menurut ekonomi Syariah pada tahun 2017-2018. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah pada 
penelitian  ini adalah:  
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1. Bagaimana distribusi produk pada Business Center HPAI  PEKANBARU 
3? 
2. Bagaimana tinjauan Ekonomi Syariah tentang distribusi produk pada 
Business Center HPAI PEKANBARU 3? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk mengetahui bagaimana praktek dan peranan kegiatan distribusi 
produk pada Business Center HPAI PEKANBARU 3. 
b. Mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap kegiatan 
distribusi produk pada Business Center HPAI PEKANBARU 3. 
2. Manfaat Penelitian. 
a. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar serjana Ekonomi 
Islam pada Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum di Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
b. Penelitian ini diharapkan berguna sebagai karya ilmuah yang dapat 
menunjang perkembangan ilmu pengetahuan dan dapat menjadi bahan 
informasi yang dapat mendukung bagi peneliti maupun  pihak lain 
yang membutuhkan. 
c. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan bagi pihak Business Center HPAI PEKANBARU 3 
dalam upaya pengambilan keputusan serta bisa menjadi bahan evaluasi 
untuk kedepannya menjadi jauh lebih baik lagi. 
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E. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, adapun yang 
menjadi lokasi penelitian yaitu Business Center HPAI PEKANBARU 3. 
Pemilihan lokasi ini dikarenakan atas pertimbangan lokasi yang berada di 
pasar pagi Arengka, mudah di akses, serta sudah terhitung lama, dan juga 
BC yang berkembang pesat. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek dalam penelitian ini adalah pemilik dan karyawan Busines 
Center HPAI  PEKANBARU 3. 
b. Objek dalam penelitian ini adalah kegiatan distribusi Business Center 
HPAI  PEKANBARU 3 . 
3. Populasi dan sampel 
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari subjek/objek yang diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu pemilik BC beserta karyawan yang 
terdiri dari pemilik 1 orang karyawan 6 orang. Karena populasi sedikit 
maka penelitian ini tidak mengambil sampel, dengan kata lain semua 
populasi dijadikan sebagai subjek penelitian, atau total sampling yang 
berjumlah 7 orang.  
4. Sumber Data  
a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung di dapat dengan 
melakukan observasi, kuisioner dan wawancara dengan pemilik, dan 
karyawan. 
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b. Data skunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan yang 
berupa bahan tertulis seperti buku, peraturan perundang-undangan dan 
data dari instansi atau lembaga tempat penelitian yang berhubungan 
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian. 
5. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data lapangan yang valid dan akurat dari 
subjek penelitian, penulis menggunakan instrumen: 
a. Observasi, yaitu penulisan melakukan pengamatan terhadap suatu 
objek atau subjek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak 




b. Wawancara, yaitu percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara (Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (Interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Wawancara dilakukan kepada beberapa orang 
informan.
13
 Mereka meliputi pengusaha dan karyawan. 
c. Dokumentasi, yaitu salah satu metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode ini 
digunakan untuk menelusuri data historis. Serta mengumpulkan data-
data atau arsip yang berhubungan dengan masalah yang penulis teliti. 
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 Djam’an Satori dan Aab Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 
Alfabeta, 2014), h. 105 
13
 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2016), h. 186 
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d. Studi Pustaka, yaitu referensi yang ada kaitannya dengan persoalan 
yang diteliti oleh penulis. 
6. Metode Pengolahan Analisis data  
Dalam analisis data, penulis menggunakan deskriptif kualitatif 
yaitu menganalisa data dengan cara mengklasifikasi data-data berdasarkan 
kategori persamaan jenis tersebut, kemudian data tersebut diuraikan 
sedemikian rupa, serta dihubungkan antara data yang satu dengan data 
yang lain sehingga memperoleh gambaran umum tentang masalah yang 
diteliti. 
7. Metode Penulisan 
a. Deduktif, menarik kesimpulan dari yang bersifat umum kepada yang 
bersifat khusus. Maksudnya adalah dari sebuah judul kemudian 
diambil atau ditarik beberapa permasalahan dan dijadikan bebebrapa 
bab. 
b. Induktif, menarik kesimpulan dari yang khusus kepada yang umum. 
Maksudnya mengumpulkan dari beberapa buku atau refrensi lainnya 
yang bersangkutan dengan yang diteliti kemudian diambil beberapa 
bagian. 
c. Deskriftif, mengumpulkan data dan keterangan kemudian dianalisa 





F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis namun penulis mengangkat dua penelitian 




Penelitian Terdahulu 1 




Ekonomi Islam (Studi 
Kasus Pola 
Pendistribusian Pellet 




Pola pendistribusian yang 
dilakukan perusahaan pada 
PT. Harta Agung Lestari di 
Pangkalan Kerinci yaitu 
distribusi dengan perantara 
pemasaran dan distribusi 
langsung. Dalam ekonomi 
Islam distribusi ini 
menggunakan akad istishna’ 
dengan sistem kerjasama 




dilakukan PT. Harta Agung 
Lestari ini boleh dilakukan 
bahkan sangat dianjurkan.  
Perbedaan: penelitian yang dilakukan Siti Nuraliyah merupan penelitian 
tentang pola distribusi pada PT. Harta Agung Lestari di Pangkalan 
Kerinci, yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 
tentang analisis distribusi pada BC. HPAI PEKANBARU. 
Sumber: Hasil kajian penuli 2019  
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 Siti Nuraliyah, 2013, Distribusi Menurut Ekonomi Islam (Studi Kasus Pola 
Pendistribusian Pellet Kayu Pada Kabupaten Pelalawan), Pekanbaru : Skripsi diterbitkan. 
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Tabel 1.4 
Penelitian Terdahulu 2 






Buku ( Kasus Kantor 
Perwakilan PT. 




Dari hasil penelitian, 
sebenarnya PT Penerbit 
Erlangga Representative 
hanya dapat bekerja dengan 
baik untuk standar distribusi 
waktu dan geografi dari yang 
lain: Transportasi, Layanan 
distribusi, dan jadwal 
distribusi. Kata kunci: 
Distribusi, Penjualan, 
Manajemen, Pemasaran 
Perbedaan: penelitian yang dilakukan Dicky Febrian yaitu pelaksanaan 
distribusi pada produk percetakan buku, kasus pada Kantor Perwakilan 
PT. Penerbit Erlangga di Pekanbaru, yang berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan penulis yaitu tentang analisis distribusi pada BC. HPAI 
PEKANBARU. 
 Sumber: Hasil kajian penuli 2019 
 
 
G. Indikator Penelitian 
 Adapun indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.5 
Indikator Penelitian 
No Penegasan Istilah Indikator 
1 Distribusi adalah proses 
penyaluran atau penyampaian 
barang atau jasa dari produsen 
kekonsumen dan para pemakai 
a. Distribusi lansung 
b. Distribusi satu 
tingkat. 
c. Saluran distribusi 2 
tingkat . 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah para pembaca dalam memahami penelitian ini, 
maka penulis mengklasifikasikan penelitian ini dalam lima bab yang terdiri 
dari sub bab dengan perincian sebagai berikut: 
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 Dicky Febrian, 2014, Analisis Pelaksanaan Distribusi Penjualan Produk Percetakan 
Buku ( Kasus Kantor Perwakilan PT. Penerbit Erlangga di Pekanbaru ). Pekanbaru: Skripsi 
diterbitkan. 
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BAB I  PENDAHULUAN. 
Bab Ini Akan Menjelaskan Tentang Latar Belakang, Batasan 
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, 
Metode Penelitian, Penelitian Terdahulu, Indikator Penelitian, Dan 
Sistematika Penulisan. 
BAB II  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN  
Bab ini akan menjelaskan tentang Sejarah berdirinya perusahaan, 
visi misi dari PT. HPAI, manajemen PT. HPAI, produk-produk 
HNI HPAI, lima pilar, struktur organisasi BC HNI HPAI 
Pekanbaru 3. 
BAB III LANDASAN TEORI 
Bab ini akan menjelaskan tentang distribusi dalam pandangan 
Ekonomi Syariah dan ketersediaan barang, yang meliputi : 
distribusi produk HNI HPAI Pekanbaru dan kersediaan barang, 
terdiri dari : pengertian distribusi, fungsi distribusi, distribusi dalam 
islam, serta saluran-saluran distribusi, dan ketersediaan barang. 
BAB IV HASIL PEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
Pada bab ini berisi tentang analisis dari kegiatan distribusi produk 
HNI HPAI pada BC HNI HPAIPekanbaru 3, Bagaimanakah 





BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab penutup yang dijelaskan dengan beberapa kesimpulan yang 
diringkas dari hasil penelitian dan pembahasan, kemudian 









GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
 
A. Sejarah berdirinya PT. HPAI  
PT. Herba Penawar Alwahida Indonesia, yang dikenal sebagai HPAI, 
merupakan salah satu perusahaan bisnis halal network di Indonesia, yang 
fokus pada produk-produk herbal. HPAI, sesuai dengan akta pendirian 
Perusahaan, secara resmi didirikan pada tanggal 19 Maret 2012. 
Pendirian HPAI diprakarsai oleh 18 orang muslim yang merupakan 
para pakar bisnis sekaligus pakar herbal, yaitu: 
1. Agung Yulianto, SE.Ak, M.Kom 
2. H. Rofik Hananto, SE 
3. H. Muslim M.Yatim , Lc 
4. Erwin Candra Kelana, ST 
5. Supriyono  
6. Muhammad Iwan 
7. Zulchaidir B. Firly Ramly, S.Si 
8. Helmi Herdianto 
9. Wisnu Wijaya Adi Putra, ST 
10. Syafruddin, S.pd  
11. Ari Maryadi 
12. Ir. Rudi yanto 
13. Anton Slamet, ST 
14. Barjana, S.Ag  
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15. Bagus Hernowo 
16. Adi Suprapto, SE 
17. Sudarmadi 
18. Amin Sugiharto, SE 
HPAI dibangun dengan perjuangan panjang yang bertujuan 
menjayakan produk-produk halal dan berkualitas berazaskan Thibbunnabawi, 
serta membumikan, memajukan, dan mengaktualisasikan ekonomi Islam 
diIndonesia melalui enterpreneurshipnya
16
 dengan motto produk halal 
tanggung jawab bersama. 
 
B. Visi dan Misi PT. HPAI 
1. Visi 
Menjadi Referensi Utama Produk Halal Berkualitas 
2. Misi  
a. Menjadi perusahaan jaringan pemasaran  papan atas kebanggan 
ummat. 
b. Menjadi wadah perjuangan penyediaan Produk Halal bagi umat Islam. 
c. menghasilkan pengusaha-pengusaha muslim yang dibanggakan, baik 
sebagai pemasar, pembangun jaringan maupun produsen. 
 
C. Manajemen PT. HPAI 
HPAI memiliki beberapa dewan dalam manajemennya, yang terdiri 
dari dewan syariah, dewan komisaris dan dewan direksi. Adapun anggota dari 
masing-masing dewan dari tahun 2012 sampai sekarang yaitu : 
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1. Dr. H. Mawardi Muhammad Saleh, MA 
2. Prof. Drs. H. M. Nahar Nahrawi, SH, MM (BPH DSN-MUI) 
3. Dr. H. Endy M. Astiwara, MA, AAAIJ, FIIS (BPH DSN-MUI) 
Dewan Komisaris 
1. H. Muslim M. Yatim, Lc (Komisaris Utama) 
2. Erwin Chandra Kelana, ST (Komisaris) 
Dewan Direksi 
1. H. Agung Yulianto, SE, AK, M.Kom (Direktur Utama) 
2. H. Rofik Hananto, SE (Direktur) 
3. Supriyono, ST (Direktur) 
 







5 Deep Squa 
6 Diabextrac 








15 Mengkudu Kapsul 
16 Minyak Herba Sinergi 
17 Mustika Dara 
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19 Pegagan HS 
20 Procumin Habbatussauda Rich Vit E 
21 Procumin Propolis 
22 Rosella Hs 





Produk Health Food & Beverage 
NO PRODUK 
1 Jannatea Cold 
2 HPAI Coffee  
3 Centela Tea Sinergi 
4 Dates Syrup 
5 Deep Olive 
6 Etta Goat Milk 
7 Extra Food 
8 Jannatea Hot 
9 Kopi 7 Elemen    
10 Madu Asli Multiflora  
11 Madu Asli Premium 
12 Minyak Zaitun 
13 Madu S Jaga 
14 Madu Pahit 
15 Stimfiber 
16 Sari Kurma “Healty Dates ” 
 
Tabel 2.3 
Produk Cosmetic & Home Care 
NO PRODUK 
2 Pasta Gigi Anak Rasa Strawberry 
3 Pasta Gigi Herbal Cengkeh 
4 Pasta Gigi Herbal HPAI 
5 Pasta Gigi Herbal Propolis 
6 Pasta Gigi Herbal Sensitif 
7 HNI Body Wash 
8 Promol 12 
9 HNI Shampo 
10 Sabun Kolagen 
11 Sabun Madu Transparan 
12 Sabun Propolis Transparan 
13 Hibis 
14 Hibis Mix 
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15 Day Cream 
16 Deep Beauty 
17 Hibis Pantyliner 
18 Night Cream 
19 Pasta Gigi Anak Rasa Anggur 
 
E. Lima Pilar (P.A.S.T.I) 
Lima pilar perusahaan, yaitu Produk, Agenstok, Support System, 
Tekhnologi, dan Integritas Manajemen (PASTI), telah berhasil terekonstuksi 
dengan kokoh. Lima pilar ini Insya Allah, siap menopang berdirinya bangunan 




HPAI fokus terhadap produk, yang berprinsip alamiah, ilmiah dan 
ilahiyah. Produk HPAI yang dijual adalah produk berkualitas terbaik. 
Standar kualitas produk HPAI dibuktikan dengan produk-produk yang 
memiliki kelengkapan perizinan dan sertifikasi halal MUI. HPAI sebagai 
perusahaan bisnis halal network mempunyai produk-produk yang terdiri 
dari produk obat herbal, suplemen, minuman kesehatan, kosmetik serta 
produk rumah tangga. Masing-masing produk memiliki khasiat dan 
manfaat yang tidak diragukan lagi karena telah dibuktikan langsung oleh 
agen HPAI. Dalam hal ini, HPAI tidak hanya bertujuan Profit Oriented, 
namun juga memiliki tujuan-tujuan sebagai berikut:
19
 
a. Halal Berkualitas, dalam hal penyediaan produk herbal, HPAI 
menjadikan kehalalan dan kualitas produk merupakan hal utama yang 
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 Panduan Sukses HPAI, Op.Cit, hlm.6 
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 Ibid   
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harus diperhatikan dan dipertahankan, dengan produk halal dan 
berkualitaslah HPAI berjalan. 
b. Kesehatan, HPAI turut ikut dalam meningkatkan kesehatan 
masyarakat indonesia dengan produk-produk obat herbal, suplemen 
berkualitas, serta aman dikonsumsi. Produk herbal memiliki dua 
fungsi yaitu sebagai obat dan suplemen. Produk hebal dengan izin 
allah subhanahuataala dapat menjadi perantara kesembuhan pasien 
dengan dosis yang tepat, dan produk herbal dapat membantu menjaga 
dan meningkatkan kesehatan masyarakat, dengan cara 
mengkonsumsinya secara teratur dengan dosis yang tepat. 
c. Tepat Guna SDA, HPAI ikut serta dalam memanfaatkan, 
memberdayakan alam flora dan fauna indonesia yang kaya dengan 
cepat dan adil. Pengelolaan sumber-sumber daya alam yang jelas 
bermanfaat bagi masyarakat indonesia. 
d. Ekonomi Nasional, HPAI menggandeng pengusaha kecil menengah 
untuk menjadi fatner dalam hal produksi herbal berkualitas. 
Disamping itu, HPAI pun turut membantu meningkatkan sistem 
produksi sehingga kualitas produk terpantau langsung. dalam hal ini 
tentu saja HPAI ikut berperan dalam pembangunan ekonomi 
Indonesia. 
2. Agenstok 
 Agenstok HPAI merupakan jalur distribusi ritel dari produk-
produk HPAI. Rangkaian jalur distribusi tersebut secara berurutan dari 
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yang terbesar , yaitu : Business (BC), Pusat Agency (PA), Pusat Stokis 
Daerah (PSD), dan stokis yang tersebar hampir diseluruh propinsi di 
Indonesia bahkan sampai ke luar negeri.
20
   
3. Support System 
 Manajemen HPAI bekerjasama dengan CELLS (Coporate of 
Executive Loyal Leadrers) telah menciptakan support system HPAI yang 
baku, mudah dan praktis untuk mendukung dan memudahkan para agen 
HPAI dalam mengembangkan bisnis halal network  HPAI. HPAI bersama 
CELLS berinvestasi dalam membangun sistem rangka suskseskan 
marketing plan, kami menyambut sebagai support system. HPAI support 
sistem adalah metode, konsep dan cara kerja agen HPAI untuk mencapai 
kesuksesan bisnis di HPAI dalam satu sistem kerja yang terintegrasi.
21
 
4. Teknologi  
 HPAI Fokus pada teknologi yang mampu mendorong serta 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam hal pelayanan, kemudahan akses 
informasi, dan transaksi yang real time sehingga membantu jalan Agen, 
dan stakeholder mencapai kesuksesan dalam berbuisnis bersama HPAI. 
HPAI membangun beberapa instrument teknologi yang disebut sebagai 
HSIS, AVO, dan SMS Center. 
a. HSIS (HPAI Support Integrated System) HSIS mengintagrasikan 
transaksi online dengan berbagai fitur dan informasi yang dapat 
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diakses secara real time mengenai pertumbuhan omzet, ketersediaan 
saldo produk, dan perkembangan jumlah agen per hari. 
b. AVO (Agen Virtual Office) Avo adalah personal page member yang 
dapat digunakan oleh seluruh agen HPAI untuk dapat mengetahui 
perkembangan jaringan, dan personal statement. 
c. SMS Center, berfungsi sebagai layanan informasi terpusat yang dapat 
dijangkau oleh seluruh agen HPAI hingga ke tingkat daerah. SMS 
Center menjadi komunikasi dua arah antara Custamer Care dengan 
agen HPAI dalam hal pembaharuan informasi mengenai program dan 
promo perusahaan. 
5. Integritas Manajemen 
 HPAI terus meningkatkan profesionalismenya. Terus 
menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap produk yang 
dipasarkannya. Selalu berusaha memberikan pelayanan yang terbaik. 
Profesionalisme staff dan karyawan yang tinggi, terbentuk dari nilai-nilai 
moral dan etika dalam perusahaan yang baik. Kesatuan dan kekompakan 
dalam setiap lini perusahaan ini saling menguatkan, sehingga kewibawaan 
sebuah perusahaan dan potensi yang luar biasa terpancarkan. Hal ini sudah 
sukses diwujudkan, dan kesuksesan HPAI memunculkan empat nilai 
integritas yang dimilikinya, yaitu: Kejujuran, ketulusan, Keadilan dan 
Kepercayaan. 
a. Kejujuran, dimensi nilai kejujuran, HPAI menunjukkan sebuah 
perusahaan yang dalam mengembangkan strategi pemasaran selalu 
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berkata apa adanya dan tidak melakukan kebohongan, serta bersifat 
terbuka. 
b. Ketulusan, HPAI menunjukkan tidak adanya keterpaksaan dalam 
menerapkan suatu tindakan dalam strategi bisnis Halal Network 
HPAI. 
c. Keadilan, HPAI memperlakukan konsumen sesuai dengan haknya. 
HPAI menerapkan nilai integritas akan memperlakukan konsumen 
atau pemangku kepentingan lain tidak semena-semena dan 
memberikan apa yang sudah menjadi haknya tanpa berkeinginan 
untuk melakukan pengurangan. 
d. Kepercayaan, integritas menciptakan suatu kepercayaan bagi orang 
lain. Kepercayaan berarti  memberikan sesuatu kepada orang lain 
untuk dikerjakan sesuai dengan ekspektasi yang dimiliki. 
 
F. Struktur Organisasi BC. HNI HPAI Pekanbaru 3 
Gambar 2.1 
Struktur Organisasi 











 Sumber: Dokumen BC HNI HPAI Pekanbaru 3 2017-2018 
 
Pimpinan BC HNI HPAI 3 
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G. Aktivitas BC. HNI HPAI Pekanbaru 3 
Perusahaan akan berjalan dengan baik jika aktivitas dan tugas masing-
masing pihak yang terkait di dalamnya mengetahui tugas masing-masing. 




1. Pimpinan kantor  
a. Sebagai pimpinan tertinggi di kantor BC. HNI HPAI 3 Pekanbaru, 
pimpinan bertanggung jawab atas beroperasinya suatu kantor yang dia 
pimpin. 
b. Bertugas merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, 
mengawasi, dan mengevaluasi. 
2. Bagian Marketing dan Keuangan 
a. Menentukan strategi pemasaran 
b. Membuat rencana-rencana pengembangan usaha. 
c. Membuat kebijakan-kebijakan dan mengawasi seluruh kegiatan  
perusahaan. 
d. Membuat keputusan yang menyangkut kegiatan perusahaan. 
e. Memanajemen kinerja organisasi dan karyawan. 
f. Mengawasi seluruh kegiatan/aktivitas perusahaan. 
3. Bagian farmasi 
 Bagian farmasi dipegang oleh seorang herbalis yang mempunyai 
surat izin kerja, kepala pfarmasi bernggung jawab langsung kepada 
pimpinan perusahaan 
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4. Bagian Administrasi dan Keuangan 
a. Melakukan pencatatan barang keluar masuk. 
b. Menghitung jumlah barang dan muatan. 
c. Melakukan pencatatan keuangan 
d. Mengontrol keuangan 
5. Ekspedisi 
 Bagian ekspedisi bertugas untuk mengepak barang, dan kemudian 
mengirimkan ketempat pemesan, dan mengantarkan barang ke kantor 









1. Pengertian Distribusi 
Distribusi  merupakan  kegiatan  ekonomi  yang  menjembatani  
kegiatan produksi  dan  konsumsi.  Berkat  distribusi  barang  dan  jasa  
dapat  sampai  ke tangan  konsumen.  Dengan  demikian  kegunaan  dari  
barang  dan  jasa  akan lebih meningkat setelah dapat dikonsumsi.
23
 
Distribusi menurut KBBI ada dua definisi, pertama, penyaluran 
(pembagian, pengiriman) kepada beberapa orang atau beberapa tempat, 
yang kedua, yaitu pembagian barang keperluan sehari-hari (terutama 




Menurut ilmu ekonomi, pengertian distribusi adalah setiap kegiatan 




Menurut Mahmud Machfoedz, distribusi adalah membawa produk 
ke pasar sasaran. Membawa produk ke pasar memerlukan serangkaian 
aktivitas, aktivitas tersebut adalah penjualan dan pengiriman barang dari 
produsen ke konsumen akhir. 
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Menurut Afandi, secara garis besar, pendistribusian dapat diartikan 
sebagai kegiatan pemasaran yang berusaha memperlancar dan 
mempermudah penyampaian barang dan jasa dari produsen kepada 
konsumen, sehingga penggunaannya sesuai dengan yang diperlukan (jenis, 
jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). Pihak yang melakukan 
kegiatan distribusi disebut sebagai distributor. Dengan kata lain, proses 
distribusi merupakan aktivitas pemasaran yang mampu menciptakan nilai 
tambah produk melalui fungsi-fungsi pemasaran yang dapat 
merealisasikan kegunaan/utilitas bentuk, tempat, waktu, dan kepemilikan. 
Mampu memperlancar arus saluran pemasaran (marketing channel flow) 
secara fisik dan non-fisik. 
Keputusan perusahaan tentang distribusi menentukan bagaimana 
cara produk yang dibuat dapat dijangkau oleh pelanggannya. Perusahaan 
mengembangkan strategi untuk memastikan bahwa produk yang 
didistribusikan kepada para pelanggan berada pada tempat yang tepat. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa distribusi merupakan 
kegiatan yang sangat penting dalam sistem ekonomi (pemasaran) karena 
distribusi yang efektif dan efisien maka barang akan cepat dipasarkan dan 
selanjutnya akan dibeli dan dikonsumsi oleh konsumen, sewaktu dan 
dimana barang atau jasa tersebut diperlukan. Semua perusahaan perlu 
melakukan fungsi distribusi dan hal ini sangat penting bagi pembangunan 
perekonomian masyarakat karena bertugas menyampaikan  barang dan 
jasa yang diperlukan oleh konsumen. Para ahli ekonomi sering 
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menggunakan istilah-istilah faidah tempat, faidah waktu, faidah milik 
untuk menunjukan nilai distribusi. 
Menurut Muslich, bahwa prinsip-prinsip distribusi produk ke 
masyarakat antara lain dimaksudkan untuk mencapai : a). Kecepatan dan 
Ketetapan waktu tiba di tangan konsumen, b). Keamanan yang terjaga dari 




2. Saluran-saluran Distribusi 
Menurut Kotler, Komponen distribusi dalam bauran pemasaran 
adalah: Saluran pemasaran, cakupan pasar, pengelompokkan, lokasi, 
persediaan dan transportasi. 
Pemahaman tentang saluran distribusi yang tepat dalam sebuah 
usaha, sangat diperlukan. Saluran distribusi adalah saluran yang digunakan 
oleh produsen untuk menyalurkan produk sampai ke konsumen. Saluran 
distribusi pada umumnya mempunyai perantara pemasaran, yakni 
perusahaan penyedia jasa yang secara langsung berhubungan dengan 
pembelian atau penjualan produk dari produsen kepada konsumen.  
Menurut philip kolter saluran  distribusi adalah sebagai himpunan 
perusahaan dan perorangan yang mengambil alih hak, atau membantu 
dalam mengalihkan hak atas barang atau jasa tersebut berpindah dari 
produsen ke konsumen. 
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Fungsi dan peranan saluran distribusi sebagai salah satu aspek 
kegiatan pemasaran perusahaan didalam usaha mendistribusikan barang 
atau jasa dari titik produsen ke konsumen akhir merupakan kegiatan yang 
sangat penting. Kegiatan-kegiatan pemasaran yang berkaitan dengan 
produk, penetapan harga dan promosi, yang dilakukan belum dapat 
dikatakan sebagai usaha terpadu kalau tidak dilengkapi dengan kegiatan 
distribusi.  
Saluran distribusi memiliki elemen yang berperan dalam proses 
distribusi yaitu perantara. Perantara yang dimaksud adalah pengecer, 
pedagang grosir, atau pedagang besar. Pengecer adalah pedagang yang 
menjual barang hasil produksi produsen langsung ke pemakai akhir (end 
user). Pedagang grosir adalah pedagang yang menjual barang hasil 
produksi produsen dengan kapasitas lebih besar dibandingkan pengecer. 
Pedagang besar (whole seller) adalah pedagang yang menjual barang hasil 
produksi produsen dengan kapasitas besar. 
Berikut ini adalah beberapa saluran distribusi yang biasa digunakan 
dalam perusahaan menurut tingkatannya, yaitu sebagai berikut: 
a. Saluran Langsung 
Saluran langsung adalah dimana ketika produsen melakukan 
transaksi langsung dengan pelanggan, perantara pemasaran tidak 
diikutsertakan.
27
 Contoh dari saluran langsung adalah perusahaan 
seperti holland bakery yang memproduksi roti dan menjualnya 
langsung kepada pelanggan, dengan cara membuka gerai-gerainya 
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dibeberapa daerah, perusahaan juga memiliki situs yang bisa diakses 
konsumen kapanpun dan dimanapun, pemesanan bisa juga dilakuakan 
secara online. 
Gambar 3.1 




Gambar Saluran Lansung 
Berikut ini adalah keuntungan sistem distribusi saluran 
lansung: 
1) Perbedaan yang jelas antara biaya produksi dan harga yang dibayar 
oleh pelanggan kepada produsen. 
2) Produsen dapat dengan mudah mendapatkan masukan atas produk 
secara langsung. 
Sistem distribusi saluran langsung juga memiliki kerugian yaitu : 
1) Produsen yang meggunakan saluran langsung memerlukan 
karyawan yang lebih banyak. 
2) Produsen harus memiliki atau menyewa toko atau gerai. 
b. Saluran Satu-Tingkat (Saluran tidak lansung) 
Dalam saluran satu tingkat, satu perantara pemasaran berada 
diantara dan  konsumen. Beberapa perantara pemasaran (pedagang) 
menjadi pemilik dari produk kemudian menjualnya kembali.
28
 Untuk 
saluran satu-tingkat dapat dilihat pada skema berikut: 
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Gambar  DistribusiSaluran Satu-Tingka 
 
c. Saluran Dua-Tingkat (Saluran Berganda)  
Beberapa produk melewati distribusi saluran dua-tingkat, 
dimana dua perantara pemasaran berada diantara produsen dan 














Gambar  Distribusi Saluran Dua-Tingkat 
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 Saluran Distribusi memiliki beberapa fungsi antara lain: 
1)  Menyediakan produk: Salah satu tujuan saluran distribusi adalah 
menyediakan produk dipasaran sehingga memudahkan konsumen 
mendapatkan produk yang akan dibelinya. 
2)  Menjamin upaya distribusi yang memadai: Upaya distribusi 
dilakukan untuk mendapatkan dukungan distribusi dari anggota-
anggota saluran untuk produk perusahaan, meliputi penggunaan 
media lokal, penataan dalam toko, serta kerjasama dalam peristiwa 
distribusi tertentu. 
3)  Menyajikan pelayanan konsumen tingkat tinggi: Agar anggota 
saluran juga memainkan peran yang sangat penting dalam 
menyajikan pelayanan pasca penjualan. 
4)  Mendapatkan informasi pasar: Informasi pasar sangat dibutuhkan 
untuk mendapatkan informasi umpan balik yang cepat dan akurat 
untuk hal-hal seperti trend penjualan, tingkat persediaan, serta 
tindakan pesaing. 
5)  Efektifitas biaya: Saluran distribusi harus dirancang untuk 
meminimalkan biaya yang dibutuhkan untuk mencapai sasaran 
perusahaan. 
Saluran distribusi yang paling bagus tergantung kepada 
karakteristik produk,  seperti kemudahan dalam pengangkutan, tingkat 




Bentuk saluran distribusi menurut jangkauannya sebagai berikut:  
1. Distibusi ekslusif, yaitu pendistribusian yang terbatas pada suatu 
penyalur yang aktif melakukan distribusi produk. 
2. Distribusi selektif, distribusi ini hanya memilih beberapa distributor 
untuk mendistribusikan produknya. Cendrung produk yang 
dipasarkan adalah alat-alat pelengkap. 
3. Distribusi insentif, distributor diharapkan dapat mendistribusikan 




Secara umum ada beberapa point yang bisa menggambarkan 
kegiatan distribusi di sebuah perusahaan, seperti berikut: 
1) Fasilitas, bentuk hambatan pelaksanaan saluran distribusi fasilitas 
ini adalah lebih menyangkut besar lokasi penyimpanan produk atau 
disebut gudang. 
2) Persediaan, jumlah persediaan yang kurang memadai untuk 
memenuhi permintaan konsumen. 
3) Transportasi, biasanya kerusakan jalan yang akan dilewati dan 
kondisi transportasi yang digunakan atau bahkan bencana alam 
yang tidak dapat dihindari memberikan dampak negatif seperti 
keterlambatan pengiriman barang. Memilih Alat Transportasi yang 
Digunakan Setiap distribusi produk dari produsen ke konsumen 
memerlukan transportasi. Biaya transportasi beberapa produk dapat 
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melebihi biaya produksinya. Bentuk transportasi yang tidak efisien 
dapat menghasilkan biaya lebih tinggi. Untuk setiap bentuk 
transportasi, perusahaan harus memperkirakan waktu, biaya dan 
kemampuanya. Bentuk yang umum dari transportasi yang 
digunakan dalam distribusi produk sebagai berikut: 
a) Transportasi Darat, ada beberapa alat transportasi darat, 
diantaranya kereta api, bus, truk, mobil, dan motor.  Namun 
yang biasa dijumpai adalah truk. Karena dapat mengangkut 
lebih banyak dan menjangkau lebih luas.  
b) Transportasi Udara, alat transportasi udara tidaklah banyak, dan 
juga biayanya lebih besar, namun waktu yang digunakan akan 
lebih sedikit, diantaranya pesawat, helikopter, dan lainnya.  
c) Transportasi Air, untuk lokasi yang melewati laut, bayak 
perusahaan memilih pelayaran bersama kapal, dikarenakan 
mahalnya biaya yang ditimbulkan oleh alat transportasi udara. 
Namun untuk waktu yang diperlukan, alat transportasi darat 
lebih banyak memakan waktu.   
4) Komunikasi, terjadi kesenjangan antara pihak produsen dan 
konsumen. 
5) Unitisasi, kesenjangan dalam penentuan dan pembentukan produk 
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan kedalam satu unit. 
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6) Pesaing, adanya beberapa perusahaan pesaing yang bergerak dalam 




Dalam konteks ekonomi Islam, pemasaran merupakan salah 
satu bentuk muamalah yang dibenarkan oleh syariat Islam, sepanjang 
dalam segala proses transaksinya terpelihara dari hal-hal yang 
terlarang oleh ketentuan Islam.
32
 Karena distribusi produk termasuk 
bagian pemasaran, maka kaidah ini juga berlaku dalam distribusi 
produk. artinya distribusi produk diperbolehkan oleh syariat Islam, 
selama tidak terdapat unsur-unsur yang terlarang didalamnya. 
 
B. Fungsi Distribusi 
 Fungsi distribusi adalah untuk menyalurkan barang atau jasa sehingga 
sampai ke tangan konsumen yang membutuhkannya.  Dengan tersalurnya 
barang atau jasa tersebut, maka baik produsen maupun konsumen memperoleh 




 Sesungguhnya fungsi distribusi jelas mempercepat sampainya barang 
ditangan konsumen atau pasar pada saat dibutuhkan. Sebab distribusi barang 
atau jasa segera sampai ditangan konsumen pada saat dibutuhkan atau 
diperlukan merupakan prinsip yang tepat sesuai dengan maksud dan tujuan 
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distribusi yang mempermudah untuk memperoleh barang pada saat 
dibutuhkan.
34
  Angota-anggota dalam saluran pemasaran melakukan beberapa 
fungsi utama sebagai berikut: 
1. Informasi, pengumpulan dan penyebarab informasi riset pemasaran 
mengenai pelanggan potensial dan pelanggan saat ini, pesaing, dan pelaku 
serta kekuatan lain dalam lingkungan pemasaran. 
2. Promosi, pengembangan dan penyebaran komunikasi persuasif mengenai 
penawaran yang dirancang untuk menarik pelanggan. 
3. Negoisasi, usaha untuk mencapai persetujuan akhir mengenai harga dan 
syarat-syarat lain sehingga pengalihan kepemilikan dapat dipangaruhi. 
4. Pesanan, komunikasi ke belakang yang bermaksud mengadakan pembelian 
oleh anggota saluran pemasaran kepada produsen. 
5. Pendanaan, penerimaan dan pengalokasian dana yang dibutuhkan untuk 
menyediakan persediaan pada tingkat saluran pemasaran yang berbeda. 
6. Pengambilan resiko, asumsi resiko yang terkait dengan pelaksanaan kerja 
saluran pemasaran. 
7. Kepemilikan fisik, gerakan penyimpanan dan pemindahan produk fisik 
mulai dari bahan mentah hingga produk jadi ke pelanggan. 
8. Pembayaran, pembeli yang membayar melalui bank, dari lembaga 
keuangan lainnya kepada penjual. 
9. Kepemilikan, pengalihan kepemilikan dari satu organisasi atau individu 
kepada organisasi atau individu lainnya. 
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C. Distribusi Menurut Ekonomi Syariah 
Pada sistem ekonomi Islam, perangkat utama aspek makronya adalah 
terciptanya  sistem  bisnis  yang Islami.  Sistem  bisnis Islami  inilah  yang 
didambakan oleh pelaku ekonomi mikro dalam rangka membudayakan sistem 
pengelolaan bisnis yang berorientasi pada  kebersamaan  dalam  kesejahteraan 
ekonomi bagi semua umat manusia. Dengan kata lain, sistem ekonomi Islam 
merupakan sistem ekonomi yang berorientasi pada rahmatan lil‟alamin.35 
Kata distribusi berasal dari bahasa inggris yaitu distribute  yang mana 
mempunyai arti pembagian atau penyaluran. Secara terminologi distribusi 




Dalam hal-hal yang berkaitan dengan persoalan ekonomi, pada 
dasarnya Al-Qur’an maupun sunnah hanya menetapkan prinsip-prinsip 
pokoknya saja agar tidak bertentangan dengan nilai ajaran agama, dan 
selebihnya untuk pengembangan lebih jauh diserahkan kepada orang-orang 
yang berkompeten di bidangnya. Islam tidak hanya memberikan ruang 
kebebasan ekonomi kepada manusia untuk melakukan kreatifitas dalam 
melakukan kegiatan ekonominya termasuk dalam hal distribusi.
37
 
Distribusi dalam ekonomi kapitalis terfokus pada pasca produksi yaitu 
sebagai konsekuensi dari pada proses produksi bagi setiap proyek, baik dalam 
bentuk uang maupun nilai, lalu hasil tersebut didistribusikan pada komponen-
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komponen produksi yang terlibat didalamnya. Komponen tersebut meliputi 
upah, bunga, ongkos, dan keuntungan.
38
 
Makna distribusi dalam ekonomi Islam sangatlah luas, yaitu mencakup 
pengaturan kepemilikan unsur-unsur produksi dan sumber-sumber kekayaan. 
Dimana Islam memperbolehkan kepemilikan umum dan kepemilikan khusus, 
dan meletakkan masing-masingnya kaidah-kaidah untuk mendapatkan dan 
mempergunakannya.
39
   
Distribusi dalam ekonomi Islam didasarkan pada dua nilai manusiawi 
yang mendasar dan penting yaitu kebebasan dan keadilan. Al-Qur’an sangat 
banyak mendorong manusia untuk melakukan bisnis, Al-Qur’an juga memberi 
petunjuk agar dalam bisnis tercipta hubungan yang harmonis, saling ridha, 
tidak ada unsur eksploitasi, firman Allah SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 29: 
                         
                           
:”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu”. 
  
M. Anas Zarqa dalam Islamic Distributive Schemes, yang 
mengemukakan dasar dari distribusi dalam Islam yang meliputi pertukaran, 
kekuasaan dan norma  yang berhubungan dengan nilai sosial serta sistemetika. 
Selanjutnya ia mengemukakan beberapa sarana utama dalam distribusi: 
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pertukaran  (exchange), kekuasaan (power), kontribusi sukarela (voluntary 
contribution) dan otoritas sosial (social authory). Di samping itu Zarqa 
menjelaskan pandangan syariah dalam distribusi yang meliputi: a). 
Pemenuhan kebutuhan bagi semua makhluk, b). Menimbulkan efek positif 
bagi diri pemberi, c). Menciptakan kebaikan pada seluruh manusia, 
d).Mengurangi kesenjangan pada distribusi pendapatan dan kekayaan, 
e).Memanfaatkan dengan lebih baik sumberdaya alam dan aset tetap, 
f).Memberi harapan bagi orang lain untuk melakukan pemberian.
40
 
Ekonomi Islam datang dengan sistem distribusi yang merealisasikan 
beragam tujuan yang mencakup berbagai bidang kehidupan. Secara umum 
dapat dikatakan bahwa sistem distribusi dalam ekonomi Islam memiliki andil 
dalam merealisasikan beberapa tujuan umum syariat Islam. Adapun tujuan 
distribusi dalam ekonomi Islam antara lain
41
: 
1. Tujuan dakwah yang dimaksud dakwah disini adalah dakwah kepada 
Islam dan menyatukan hati dengannya. Diantara contohnya adalah zakat 
yang diberikan kepada muallaf, yang mana diharapkan imannya tidak 
tergoyahkan. 
2. Tujuan pendidikan, secara umum disrtribusi dalam ekonomi Islam dapat 
mewujudkan beberapa tujuan pendidikan, di mana yang terpenting 
diantaranya adalah pendidikan terhadap akhlak yang terpuji, seperti suka 
memberi, berderma, dan mengutamakan orang lain serta mensucikan dari 
akhlak tercela, seperti pelit, dan egois. 
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  ذُخ   نِم   مِِهل ََٰو  َمأ   ةَقَدَص   مُهُرِّهَطُت مِهي ِّكَزُتَو اَهِب  ِّلَصَو    مِه  يَلَع   ِنإ  َكَت َٰوَلَص   نَكَس    ُمه ل 
 ُ  للّٱَو   عيِمَس   مِيلَع ٣٠١  
 
: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui 
 
3. Tujuan sosial terpenting bagi distribusi  adalah sebagai berikut: 
a. Memenuhi kebutuhan kelompok yang membutuhkan, dan 
menghidupkan prisip solidaritas didalam masyarakat muslim. 
b. Menguatkan ikatan cinta dan kasih sayang diantara individu dan 
kelompok didalam masyarakat. 
c. Mengikis sbab-sebab kebencian dalam masyarakat, yang akan 
berdampak pada terealisasinya keamanan dan ketentraman masyarakat.  
d. Keadilan dalam distribusi dan mencakup pendistribusian sumber-
sumber kekayaan. 
4. Tujuan ekonomi 
a. Pengembangan harta, karena pemilik harta ketika menginfakkan 
sebagian hartanya kepada orang lain, maka demikian itu akan 
mendorong untuk menginvestasikan hartanya sehingga tidak akan 
habis karena zakat. 
b. Memberdayakan sumber daya manusia yang menganggur, dalam hal 
ini tercipta banyak lapangan kerja baru sebagai distributor. 
c. Andil dalam merealisasikan kesejahteraan ekonomi dimana tingkat 
kesejahteraan ekonomi berkaintan dengan tingkat konsumsi. 
Sedangkan tingkat konsumsi tidak hanya berkaitan dengan bentuk 
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pemasukan saja. Namun juga berkaitan dengan cara pendistribusiannya 
diantara individu masyarakat. Karena itu kajian tentang cara distribusi 
yang dapat merealisasikan tingkat kesejahteraan ekonomi terbaik bagi 
umat adalah suatu keharusan dan suatu keniscayaan.   
Pada umumnya kemacetan dalam mendistribusikan barang-barang dan 
jasa-jasa akan banyak menimbulkan kesulitan baik di pihak konsumen 
maupun produsen. Kesulitan yang akan terjadi di pihak prodsen meliputi 
terganggunya penerimaan penjualan sehingga target penjualan yang telah 
ditentukan tidak dapat terpenuhi. Hal ini akan menyebabkan arus pendapatan 
yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melaksanakan kontinuitasnya tidak 
dapat diharapkan. Sedangkan kesulitan yang akan timbul di pihak konsumen 
akan menyebabkan tendensi harga yang meningkat, hal itu terjadi akibat 
berkurangnya barang yang ditawarkan dipasar. Sehingga dalam 
pendistribusiannya harus menciptakan unsur-unsur yang telah diterangkan di 
dalam Al-Quran. 
 Islam juga melarang hal-hal yang dapat menghambat proses 
pendistribusian, yaitu:  
a. Penimbunan (ihtikar), Islam melarang penimbunan yang dapat 
menghambat pendistribusian barang sampai ke konsumen, dan agar barang 
tidak hanya beredar di kalangan orang-orang tertentu saja. Menimbun 
adalah membeli barang dalam jumlah banyak yang kemudian 
  
44 




b. Monopoli, pasar monopoli adalah suatu bentuk atau jenis pasar yang hanya 
terdapat satu kekuatan atau satu penjual atau satu perusahaan yang 
menguasai seluruh penawarannya, tidak ada pasar atau pihak lain yang 
dapat menyainginya. 
 
D. Ketersediaan Barang 
1. Pengertian Persediaan 
 Persediaan atau inventory adalah salah satu elemen utama dari 
modal kerja yang terus menerus mengalami perubahan. Tanpa persediaan, 
perusahaan akan menghadapi risiko, yaitu tidak dapat memenuhi 
keinginan pelanggan atas barang produksi.  Menurut Sofyan Assauri 
persediaan adalah sebagai suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik 
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha normal 
atau persediaan barang-barang yang masih dalam pekerjaan proses 
produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya 
dalam suatu proses produksi.
43
 Sedangkan M Munandar mengatakan 
persediaan adalah “Sebagai persediaan barang-barang (bahan-bahan) yang 
menjadi objek usaha pokok perusahaan”.44 
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2. Biaya-Biaya yang Terdapat dalam Persediaan 
Persediaan akan menimbulkan biaya yang merupakan bagian dari 
harga pokok produksi. Adapun unsur-unsur biaya yang terdapat dalam 
persediaan dapat digolongkan atas: 
a. Biaya pemesanan (ordering cost) 
Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pemesanan barang 
atau bahan, sejak pemesanan dilakukan hingga barang tersebut dikirim 
dan diserahkan serta diinspeksi di gudang. Biaya ini diluar harga 
barang. Termasuk ke dalam biaya pemesanan antara lain:  
1) Biaya administrasi dan penempatan pesanan (cost of placing 
order) 
2) Biaya pengangkutan dan bongkar muat (shipping and handling 
cost) 
b. Biaya penerimaan dan pemeriksaan 
Biaya Penyimpanan ( inventory carrying cost , adalah biaya-
biaya yang diperlukan dalam penyimpanan persediaan. Biaya ini 
bersifat variabel dan berhubungan dengan tingkat rata-rata persediaan 
yang terdapat di gudang sehingga besar biaya tergantung dari jumlah 
persediaan yang ada. Termasuk ke dalam biaya penyimpanan adalah: 
1) Sewa gudang 
2) Asuransi dan pajak persedian 
3) Upah dan gaji tenaga pengawas serta pelaksanaan gudang 
4) Biaya administrasi gudang 
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5) Penghapusan, risiko ketinggalan zaman, kerusakan, dan penurunan 
nilai harga barang.  
6) Semua biaya yang dikeluarkan perusahaan sebagai akibat adanya 
sejumlah persediaan. 
c. Biaya Akibat Persediaan yang Kurang (Out Of Stock Cost) 
Biaya tersebut timbul sebagai akibat jumlah persediaan yang 
lebih kecil dari yang diperlukan. Jika persediaan kurang, dilakukan 
pemesanan lagi sehingga otomotis juga menimbulkan biaya tambahan. 
d. Biaya Kapasitas Gudang ( Capacity Associated Cost ) 
Pekerjaan di gudang beraneka ragam sehingga terjadi biaya 
kesibukan gudang seperti: 
1) Biaya lembur 
2) Biaya pemecatan dan pemberitahuan karyawan gudang, dan lain-
lain. 
3. Jenis-Jenis Persediaan 
Dalam praktiknya terdapat tiga jenis persediaan, khususnya untuk 
perusahaan manufaktur,yaitu : 
a. Bahan Baku adalah bahan yang digunakan untuk mengolah sebuah 
produk yang sifatnya dapat diidentifikasi dan melekat pada produk. 
Jumlah persediaan bahan baku biasanya dipengaruhi oleh: 
1) Seberapa besar perkiraan produksi yang akan datang. 
2) Bagaimana sifat musiman produksi. 
3) Keandalan sumber pengadaan persediaan yang ada. 
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4) Tingkat efisiensi pertahapan operasi pembelian dan produksi. 
5) Sifat dari bahan baku. 
6) Harga bahan baku. 
7) Kapasitas gudang atau tempat yang dimiliki dan pertimbangan 
lainnya. 
b. Barang dalam Proses (barang ½ jadi) 
Barang dalam proses merupakan bahan baku yang sudah 
diproses, sehingga menjadi barang dalam proses atau dikenal juga 
dengan nama barang setengah jadi. Faktor-faktor yang memengaruhi 
persediaan barang dalam proses adalah : 
1) Ketersediaan bahan baku, artinya jika bahan baku tidak tersedia 
dengan kebutuhan maka akan menghambat proses barang setengah 
jadi.  
2) Jangka waktu masa produksi, yaitu waktu artinya waktu mulai dari 
memasukkan bahan baku sampai menjadi barang jadi. 
3) Perputaran persediaan, dalam hal ini untuk mempersingkat masa 
produksi dapat dilakukan dengan cara: 
c. Barang Jadi 
Persediaan barang jadi adalah barang yang sudah melalui tahap 
barang setengah jadi dan siap untuk dijual kepasar atau  ke konsumen. 
Ketersediaan barang jadi ditentukan bagian produksi dan penjualan. 
Artinya perlu koordinasi antara tingkat produksi dengan tingkat 
penjualan. Faktor-faktor yang memengaruhi barang jadi antara lain: 
  
48 
1) Tersedianya bahan dalam proses, artinya jika barang setengah jadi 
tersedia maka proses untuk menyediakan barang jadi akan lebih 
mudah. 
2) Kebutuhan barang di pasar, artinya jika permintaan barang di 
pasar meningkat maka otomatis akan mempercepat membuat 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai distribusi 
produk pada Business Center HPAI Pekanbaru 3 dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Distribusi produk HNI HPAI di BC HPAI Pekanbaru 3 dilakukan 
alternatif saluran distribusi barang konsumsi, yaitu: distribusi lansung, 
saluran ini tidak menggunakan perantara yaitu konsumen langsung datang 
ke BC untuk melakukan pembelian. distribusi satu tingkat, BC 
menyalurkan produk ke Agency Center, Distibutor Center, Stokis Center, 
kemudian mereka menyalurkannya kekonsumen akhir yang ada di daerah 
mereka. distribusi dua tingkat, pihak BC HPAI Pekanbaru 3 menyalurkan 
produknya ke pusat Stokis Daerah, kemudian PSD menyalurkan produk ke 
stokis atau agen biasa. BC HPAI mendistribusikan Produk HPAI di dalam 
kota Pekanbaru dan di luar kota Pekanbaru. Dalam pendistribusiannya di 
dalam kota Pekanbaru menggunakan 1 Unit sepeda motor, dan untuk di 
luar kota Pekanbaru pihak BC menggunakan jasa ekspedisiI dan juga 
kurir. Untuk distribusi terbanyak adalah distribusi ke luar kota Pekanabru. 
2. Dalam tijauan Ekonomi Syariah terhadap pendistribusian produk terhadap 
keadilan distribusi sudah sesuai dengan ekonomi syariah, hal ini terlihat 
dari proses mekanisme distribusi yang sesuai dengan porsinya. Dan tidak 
terjadi hal yang dilarang dalam Ekonomi Islam pada aktivitas distribusinya 
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seperti ghoror, riba, ikhtikar dan Monopoli perdagangan, dan tujuan dari 
ekonomi syariah pada distribusi ada dalam kegiatan distribusi BC HNI 
HPAI Pekanbaru 3 yaitu, Tujuan dakwah, tujuan pendidikan, tujuan sosial, 
tujuan ekonomi, hanya saja keterlambatan pendistribusian produk yang 
terjadi akibat ekspedisi harus menjadi perhatian khusus dari pihak BC. 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan di atas, penulis memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Kepada Pemerintah Pekanbaru diharapkan memberikan perhatian yang 
lebih terhadap kegiatan perekonomian masyarakat khususnya bisnis HPAI 
Pekanbaru yang dilakukan masyarakat agar dapat meningkatkan 
perekonomian, serta diharapkan pemerintah lebih mendukung pengusaha 
muslim dan memberikan pelatihan-pelatihan dalam berbisnis. 
2. Kepada pengusaha khususnya pemilik BC HPAI Pekanbaru 3 diharapkan 
untuk menambah karyawan pada bidang ekspedisi dan menambah alat 
transportasi, seperti mobil untuk mengangkut produk sendiri, dan tidak 
menggunakan jasa ekspedisi dan kurir lagi, agar pengiriman bisa 
terkontrol. Pertahankan penerapan prinsip-prinsip berbisnis sesuai dengan 
aturan Al-Qur’an dan Hadist agar mendapat rezeki yang berkah. 
3. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan supaya dapat melanjutkan 
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